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Gerakan Pemikiran "Kiri" Islam
(Studi atas Pemikiran Hassan HanaH)
Yusdani*^
Pendahuluan
Di kalangan kaum intelektual Muslim
muncul pemiklran-pemikiran kritis terhadap
modernisasi. Mereka mencoba menawarkan
alternatifpemikiran non-Baratuntuk membangun
umatnya. Kebangkitan Islam merupakan isuyang
tumbuh dari sikap kritis itu dan mencakup di
dalamnya gerakan-gerakan intelektual dan sosio-
politik yang cukup beragam. Dalam sebuah ar-
tikel yang ditulls pada penghujung dekade 1970-
an, Rahman membagi dialektlka perkembangan
pembaruan yangmuncul didunia Islam kedalam
empat gerakan (Rahman,1979:315-325,
1980:402-415, dan 1981:23-51),yaitu revivalisme
pramodemis,modemismeklasik, neorevivalisme
atau revivalisme pascamodernis dan neo-
modemisme.
Saiah satu gerakan pemikiran Islam
kontemporer yang mendapatkan perhatian luas
adalah gerakan yang menamakan dirinya Kiri
Islam • al-Yasar al-lslami^aw^ dipelopori oleh
HassanHanafi seorangpemikir Muslim yangme-
nguasai pemikiran Barat, dan juga tradisi pemi-
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kiran Islam. Hanafi berusaha merekonstruksi
pemikiran Islam ke arah pembebasan pemikiran
umat Islam dari segala bentuk penindasan.
Menurutnya umat Islam saat ini tengah meng-
hadapi dua anoaman dari dalam dan luar Islam.
Ancaman dari dalam adalah ketertindasan,
keterbelakangan dan kemiskinan. Sedangkan an
caman dari luar Islam adalah Imperialisme,
Zionisms dan Kapltallsme.
Tullsan berikut merupakan upaya untuk
memahami dan mendeskripsikan pemikiran Kiri
Islam Hassan Hanafi dl atas sebagai suatu
gerakan pemikiran intelektual, mencoba pula
mengungkap kemuncuian dan signifikansinya
bagi kebangkitan dunia Islam umumnya dan
Mesir pada khususnya.
Situasi Sosial Politik di Mesir
dan Pemikiran Hassan Hanafi
Situasi Umum Sosial politik di Mesir
Pada tahun 30-an dan 40-an Mesir berada
dalam situasi politik yang sulit, sekaiipun di tahun
1922 Inggris menjanjlkan kemerdekaan. Akan
tetapi masyarakat merasakan adanya trans-
formasi politik, ekonomi, sosial dan peradaban.
DI satusisi mereka diberikan harapan kemerde-
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kaan dan kemajuan, namun di sisi lain mereka
menghadapi penjajahan, situasi ketidakadilan,
dan kemiskinan yang terus berjalan (al-Bisri,
1983:65).
Perang dunia keduamembawa pemerintah
Mesir kepada krisis politik dan ekonomi. Marga
kapas-sebagai komoditas andalan-turun secara
drastis, standar hidup ada pada posisiterendah,
orang-orang desa datang ke kota tanpa mem-
peroleh pekerjaan (Lapidus,1993:627). Kekuatan
politik berada pada tlga kelompok, inggris, raja,
dan partai-partai (diwaklii oleh partai Wafd) dari
kalangan nasionalis liberal. Karena kepentlngan
yang berbeda dl antaraketiga kelompok tersebut
seringterjadi konfllk.
Lemahnya kekuatan politik di Mesir dan
jugadinegara-negaraArab lainnya terlihat pada
kekalahannya tahun 1948-1949 melawan Israel
yangtelah memproklamasikan diri sebagaisuatu
negaradi Palestina secara tidak sah atas dukung-
an Amerika. Dengan demikian, persoalan politik
dinegeri ini semakin kompleks. Jikasebelumnya
rakyat Mesir berhadapan dengan penjajah
Inggris, sekarang mereka harus melawan zlo-
nisme dan kekuatan Barat. Mereka merasa
bahwahak-haknya telah dlinjak-injak.
Oleh kelompok Islam kekalahan atas Israel,
tetap dominannya Inggris, masuknya pengaruh
Baratdankehancuran ekonomi, moralitas bangsa
Mesir. Hal ini dinilai sebagai kekalahankelompok
naslonalis-llberal dalam memimpin Mesir,
sekaligus membuat kelompok Islam tidak percaya
terhadap modernlsasi dan sekularisasi yang
ditawarkan olehkelompok liberal.
Secara diam-diam ternyata muncul
kekuatan baru dari kalangan militer sekitar
pertengahan tahun 40-an yang kemudian disebut
kelompok perwira bebas. Kelompok Ini dipelopori
oleh ketiga tokoh nasionalis-sosialis: Jenderal
Muhammad Najib, Jamaluddin Abdul Nasser, dan
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Anwar Sadat. Kelompok ini cukup memperoleh
simpatik dari kalangan masyarakat luas karena
kemampuannya dalam mengakomodasikan diri
dengan kelompok Ikhwan al-Muslimun. Kedua-
nyamempunyai tujuan yangsama yaitu membe-
baskan Mesir dari penjajah, mengenyahkan Israel
dari Palestina dan kemudian berhasil melahirkan
revolusi tahun 1952.Selanjutnya kepemimpinan
Mesir dipegangolehAbdul Nasser hinggatahun
1970.
Kepemimpinan Abdul Nasser dalam
banyak hal dinilai sukses, khususnya dalam
bidang ekonomi,namun ia di mata kelompok
Ikhwan dianggap sebagai pengkhianat Islam
karena ia memenjarakan banyak tokoh Ikhwan
dan membunuhnya. Usahanya dalam mem-
bangunnasionalismeArab atasdasarsosiaiisme
dan Islam tidak terwujud. Pemerintah tetap
berada di tangan militer dan ekonomi tetap
dikuasaioleh sekelompok masyarakat saja.
Sebagai reaksi terhadap kegagalan terse
but mesklpun Ikhwan pada akhir pemerintahan
Nasser sempat dibubarkan, tetapi gerakan
oposisi yang latensemakinkuatdan membentuk
radlkalisme baru.Kelompok ini secara diam-diam
berkembang dan membentuk suatu ideologi Islam
atas dasar doktrin-doktrin yang diwariskan oleh
seorang tokohnya yaitu Sayyid Quthbmenjelang
kematiannya di tiang gantungan. Doktrin tersebut
terumuskan dalam ''manifesto''nya Ma'alim at-
Tariq, sebuah buku yang mencoba mengin-
trodusir prinsip-prinsip keadilan sosial dalam
Islam.
Kegagalan politik dan pengembangan
ekonomi di Mesir berarti kegagalan ideologi
llberalisme, sosiatisme, dan nasionalisme di
tengah-tengah masyarakat Islam. Kegagalan
inilah yang menyebabkan umat Islam akhirnya
berusaha keras untuk kembali kepada ajaran
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Islam dengan coraknya yang radika! (Esposito,
992:12-7).
Dalam hubungannya dengan Hanafi, latar
beiakang sosio- politik di Mesir seperti tergambar
di atas akan terlihat pengaruhnya pada corak
pemikiran dan aktivitas keiimuannya sebagai-
manayang akandijelaskan.
Pemikiran Intelektual Hassan Hanafi
Biografi singkat
Hassan Hanafi Hassanan dilahirkan pada
tanggal 23 Pebruari 1935 di Cairo tepatnya di
lokas! sekitartembok benteng Saiahudin, daerah
yang Odak terialu jauh dari perkampungan al-
Azhar. Setelah memperoleh kesarjanaan dalam
bidang filsafatdi Cairo University tahun 1956, ia
melanjutkan studinya di Doctorat d'Etat, La
Sorbonne Paris dan memperoleh gelar PhD
tahun 1966.
Pada tahun 1967 Hanafi diangkatmenjadi
lektordi Cairo University jurusanRlsafatdanpada
tahun 1988 monduduki jabatan sebagai ketua
jurusan filsafat setelah sebelumnya diangkat
menjadi Guru Besarpada universitasyang sama.
la sempat menjadi profesor tamu di beberapa
negara, seperti di Prancis, Belgia, Temple
University Philadelpia, Maroko,Tokyo dan pada
tahun1985-1987 ia diangkat menjadi penasehat
program di Universitas PBB di Jepang.
Di samping aktivitas sebagai Guru Besar
di Universitas Cairo, sampai sekarang ia ber-
kiprah di berbagal organisasi kemasyarakatan
dan tetap concernnya pada filsafat.la aktif di
Persatuan Masyarakat Filsafat Mesir, Ikatan
PenulisAsiaAfrika.AnggataSolidaritasAsiaAfrika
daniamenjabat sebagaiwakil ketua Masyarakat
Filsafat Arab.
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Lewat organisasi-organlsasi tersebut,
berbagal oeramah dan tulisannyayang tersebar
luas, Hassan Hanafi mencobamemperkenalkan
pemikiran-pemikiran filosofis dan Islam seperti
teologi pembebasan dalam Islam. Karena
pemikirannya yang terialu kirl seperti publikasinya
tentang Klri Isiam, tidak jarang meresahkan dan
menjadi kecurigaan berbagal kalangan. Bahkan,
pada masa mendiang presiden Anw/ar Sadat,
Hassan Hanafi harus menebusnyasebagai akibat
publikasi pemikiran-pemikirannya, iadimasukkan
ke penjara (Haddad,1991:6: Mahasin, 1994:23;
Hanafi, 1989:15; Hanafi,1990:18; Ahmed,
1994:122).
Perkembangan Pemikiran Hassan
Hanafi
Untuk memahami perkembangan pe
mikiran Hassan Hanafi, secara sederhana dapat
dibagi menjadi tiga periods, Pertama, tahun '60-
an, kedua, tahun70-an, ketiga, tahun '80-an dan
'90-an.
Periodspertama tahun '60-anketika Hanafi
belajardi Prancis. la menekuni bidang berbagal
pemikiran daridisiplin ilmu sebagai usaha untuk
merekonstruksi pemikiran Islam yang menurut-
nya sedang mengalami krisis. Untuk Itu, la
mengadakan penelitian gunamengatasimasalah
besar Ini dan nampak dalamkaryaakademiknya
yang menumental tahun 1965 dan tahun 1966.
Hanafi menulis tesisnya Les Methodes
d'Exegeses, Essei Sur La Science des
Fondements de La Comprehension, iim, Ushul
Fiqh, Le ConseiiSuperiurdes art, des Letters et
des Science Sociaies(^sr\ judul disertasinyayaitu
iExegese de ia Phenomenoiogie et son
appiication au Phenomena Religieux
(Assyaukanie, 1994:131).
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Periode kedua, periode tahun '70-an ber-
bedadengan fase awal tulisan Hanafi padafase
ini banyak berbicara tentang problema pemiklran
kontemporer sebagai upaya mencari penyebab
kekalahan umat Islam ketika perang melawan
Israel tahun 1967 Hanafi berusaha meng-
gabungkan antara semangat keilmuan dengan
semangat kerakyatan la menyadari bahwa
seorangilmuwan tidak harus hanyaduduk, asyik
berpikir tetapi juga harus memberlkan jalan
keluar bagi rakyat yang sedang mengalami
kesulitan (Hanafi. 1983:7).
Pada tahun 1978 Hanafi menulis buku
berjudul Qadaya Mu'asirah fiFikrina al-Mu'asirI,
menggambarkan bagaimana menganalisis
realitas dan berusaha merevltalisasl khazanah
klasik Islam. Tahun 1977 menerbitkan Qadaya
Mu'asirahUfiFikriakGarbL Dalam buku inihanafi
memperkenalkan beberapa pemikir Barat seperti
Spinoza, Voltaire, Edmund Husserl dan Herbert
Marcuse.
Periode 70-an diliputi oleh situasi politik
Sadatyang pro Barat dan memberikan kelong-
garan pada Israel, meskipun pada sekitar tahun
pertama periode ini Sadatberhasi! menggunakan
kekuatan Islam. Peristiwa-peristiwa besar yang
menandai periode ini adalah undang-undang
ekonomi terbukatahun 1974, intifada tahun 1977,
perjanjian Mesir Israel 1979, dan terbunuhnya
Anwar Sadat tahun 1981 (Gresh, 1990:xii).
Periode ketiga, tahun '80-an dan awal ta
hun '90-an. Awal tahun '80-an Hanafimenerbitkan
buku sebanyak 8jilid yang berjudul al-Din wa af-
Saurah fi Misri 1952-1981. Buku ini mem-
bioarakan tentang agama, budaya bangsa dan
pembebasan juga membicarakan tentang
gerakan-gerakan keagamaan kontemporer, "Klri"
Islam dan integritas umat (Hanafi, af-Din wa a!-
Saurah Jilid I: VIII). Tahun 1981 la menulis
Dirasah fslamiyyahyQnq memuat tentang studi
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kelslaman klasik. Dengan menggunakan pen-
dekatan fenomenologi dan hermeneutika, buku
ini menjelaskan obyek studi melalui perspektif
kesejarahannya secara kritis dan melihat se-
bagaimana adanya.
Periode '80-an sampai dengan awal '90-
an, dilatarbelakangi oleh kondisi politik yang relatif
stabll dari masa sebelumnya, sesungguhnya
pemerintah Hosni Mubarak belum sepenuhnya
mampu meredam gejolak kelompok radikal.
Dalam situasi seperti ini, cita-oita Hanafi ingin
memperbarui pemikiran Islam secara total.
Karenanya, tahun 1980 ia menulis sebuah buku
yang berjudul al-Turas wa al-Tajdid. Buku ini
mendiskusikan sikapyangdibutuhkan umat Islam
terhadap tradisinya danjugaterhadap khazanah
Barat untuk menjaga supaya tidak teralienasi.
Dalam buku ini terlihat bahwa Hassan Hanafi
terlalu teoritis seperti yang dilontarkan oleh
Boulatta (1993:20).
Pada tahun 1981 Hanafi membual jurnal
af-Yasar al-lslami yang notabenenya sebagai
manifesto gerakan Hanafi yang berbau ideologi
(Budhi,1993:23). Menurut pengakuan Hanafi •"Kiri"
Islam ini muncul karena didorong oleh kebe-
rhasilan revolusi Islam Iran, figur Ali Syari'ati se
bagai arsitek dan Imam Khomeini sebagai
pemimpin revolusinya. Jurnai ini-walaupun hanya
terbitsatukali- memuat beberapa tulisan Hanafi,
Ali Syari'ati dan Muhammad Audah yang men
jelaskan apa"Kiri" Islam danbagaimana tanggung
jawab seorang pemikir Muslim terhadap im-
perialisme.
Mengomentari buku di atas, Abdurrahman
Wahid- dalam sebuah pengantar buku
Shimogaki- mengatakan bahwa pemikiran Hanafi
jelas-jelas mengacu padasebuah analisis kelas
yang mendominasi sosialisme sebagai faham
(Shimogaki, 1994;xiv).
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Sebagai langkah pertama pembaruan
pemikirannya, tahun 1988 Hanafi menulis buku
Min al-Aqidah Ha al-Saurah sebanyak 5 jilid.
Tahun 1992, Hanafi merintis iahirnya studi-studi
peradaban Barat dalam perspektif ketimuran -
oksidentalisme sebagai lawan orlentalisme,
Muqaddimah fiHm aNstigrab.
Tahun 1993, Hanafi menulis bukudengan
judul Religion, ideoiogyandDeveiopmentKarya
in! memperlihatkan kecenderungan akhir
pemikiran Hanafi yang hendak mengideologikan
agama, dan meletakkan posisi agama serta
fungsinya dalam pembangunan di negara dunia
ketiga.
Kemunculan Kiri Islam
Sebagaimana telah dikemukakan bahwa
menurut Hanafi revoiusi Islam di Iran bukan
merupakan satu-satunya penyebab muncul Kiri
Islam, tetapi masih ada faktor lain yaitu gerakan
modern Islam lainnya danlingkungan dunia Islam
Arab.
Pertama, Hanafi menggambarkan kecen-
derungan-kecenderungan keislaman yangterkait
dengan kekuasaan dan berubahnya praktek
keislaman hanya menjadi ritus. Hanafi melihat
kecenderungan ini tidak lebih dari sarana yang
memunculkan feodalisme dan kapitalisme
kesukuan (Hanafi, al-Yasar... 1981:9).
Kedua, Liberalisms menjadi sasaran kritik
Hanafi. Walaupun dalam retorikanya nampak anti
kolonial, tetapi liberalisme itu sendiri merupakan
hasil dari kolonlalisme Barat. Ternyata, Libe-
railsme didukung oleh kelas atas. Akibatnya,
rakyat Muslim menjadi korban eksploitasi
ekonomi (Hanafi, 1981:10).
Ketiga, Kecenderungan MarxisBaratyang
bertujuan mendirikan partai yang berjuang
menentang kolonlalisme,mempunyai sejumlah
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pengaruh. Tetapi tidak cukup untuk memung-
klnkan berkembangnyakhazanah kaum Muslim
(Hanafi,1981:10).
Afee/77/75/;kecenderungan-kecenderungan
nasional-revolusioner sekarangtelah melahirkan
perubahan fundamental dalarn struktur sosio-
kultural dunia Islam Barat. Tetapi perubahan-
perubahan ini tidak mempengaruhi kesadaran
massa Muslim, al-Tanwir al-Syamil (Hanafi,
1981:10).
Termmologi Islam
Berdasarkan pengamatan Hanafi atas
realitas umat bahwa dunia Islam saat ini sedang
menghadapi duaancaman besar. Kondisi seperti
Ini, menurut Hanafi, menuntut adanya ke-
bangkitan islam- yangmenjadi cita-cita- Kiri Islam-
lewat proyek peradaban ai-Turas wa ai-Tajdid
yang berdasarkan pada tiga concern utama.
Sikap terhadap tradisi klasik Islam, sikap terhadap
tradisi Barat, dan sikap terhadap realitas.
Adapun dua ancaman yang dimaksud
Hanafi diatas yaitu ancamandari dalam dan luar
Islam. Ancaman dari luar adalah imperiaiisme,
Zionisme, danA'ay7/M5/77ftSedangkan ancaman
dari dalam adalah ketertindasan, keterbe-
lakangan, dan kemiskinan.
Dua ancaman tersebut menurut Hanafi
diciptakan oleh peradaban Barat dantradisi Islam
"kanan". Pengertian Islam dalamkaitan ini bukan
dalam tataran aqidah yang bersikap Ideal yaitu
penyerahan diri- dalam pengertian ini Hanafi
mengakui adanya- melainkan Islam yang berada
dalam tataran realitas-historls yang bersifat
sosiologis- dengan pendekatan social marxian.
Dalam tataran ini muncul masyarakat berkelas:
penguasa sebagai kelas kanan danyang dikuasai
sebagai kelas kiri, penindas dan tertindas;
sehingga Hanafi menganggap Asy'ariah sebagai
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kelas kanan dan Mu'tazilah adalah kiri dalam
tataran teologi islam. Sedangkan dalam sejarah
polltik, All Ibn Abi Talib danHusein adalah kiri dan
Mu'awiyah dan Yazid adalah kanan (Hanafi,
1981:8). Dalam tataran realitas historis ini Islam
memiliki makna ganda. Pertama, Islam sebagai
ketundukan yang diberlakukan oleh kekuatan
polltik kelas atas. Kedua, Islam sebagai revolusi
yang diberlakukan oleh mayoritas yang tidak
berkuasa.Apabila untuk mempertahankan status
quosuatu rezim polltik, maka Islam diinter-
pretasikan sebagai ketundukan. Sedangkan
untuk memulai suatu perubahan soslal polltik
melawan statusquo, maka Islam dlinterpretasikan
sebagai pergolakan (Hanafi, 1991:104).
Gagasan al-Yasar al-Islami (Kiri
Islam)
Istilah "kiri" Islam dikenal luas sejak
kemunculan jurnai at-Yasaral-lslami("Kiri"Islam:
Beberapa EssaitentangKebangkitan /s/^m^pada
tahun 1981 (Shimogaki, 1988:5). Esai pertama
dalam jurna! itu, Maza Ya'nial-Yasar al-lslami,
yang dimaksudkan Hanafi sebagai "tajuk
rencana" jurnai dan gerakan pemikirannya.
Namun, istilah Itu sendiri seperti dijelaskan
Shimogaki, bukan ciptaan Hanafi. Ahmad Gabbas
Shalih dalam al-Yamin wa al-Yasar fial-lsiami
(1972) mengatakan bahwa dalam Islam, "kiri"
memperjuangkan pemusnahan, penindasan bagi
orang-orang miskin dan tertlndas. la juga
memperjuangkan persamaan hak dan kewajiban
di antaraseluruh masyarakat... singkatkata, "kiri"
adalah kecenderungan sosialistik dalam Islam
(Shimogaki, 1988:4).
Hanafi tampaknya, seperti dikatakan
Shimogaki, mengambil ide "kiri" itu dari Shalih
yang kemudian la kembangkan dalam jurnalnya.
dalam Jurnalnya, Hanafi menjelaskan bahwa kiri
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mengangkat posisi kaum yang dikuasai, kaum
yangtertindas, kaum miskin dan yangmenderita
(Hanafi, al-Yasar..,Kiri adalah nama
ilmiah, sebuah ilmu politik yang berartiresistensi,
kritisisme, dan menjelaskan antara realitas dan
idealitas. karena itu, Hanafi juga memberikan
nama lain bagi"Kiri" Islam dengan "Islam Krltis"."
Hanafi mengakul bahwa kirl dan kanan
sebenarnya tidak ada dalam akidah Islam,
melalnkan hanyaada dalam tataransosial, politik,
ekonomi, dan sejarah. Sehingga Hanafi me-
negaskan bahwa Kiri Islam berblcara pada
konteks ini, yaitu pada tataran kaum muslimin di
dalam realitas historis tertentu dan dalam sistem
sosial tertentu. Bagi Hanafi, mengenalkan
terminologi "Kirl" dan "orang-orang Kiri" adalah
pentlng sebagaiupayamenghapusseluruh sisa-
sisa imperialisme (Shimogaki, 1988:5).
Secara umum, Istilah "kiri" sering
disalahfahami. dalam dunia Islam, kiri dikenal
sebagaikafir atau ateis. Kiri adalah pengkhianat,
pembangkang, penghasut, dan tidak senang
kepada kebaikan manusia. Tetapi menurut
HassanHanafi, penilaian itu merupakan sisa-sisa
imperialisme kultur di negeri-negeri Islam ketika
merekamengacaukan istllah-lstilah bahasa dan
pola pemikiran secara sengaja sehingga rakyat
tidak akrab lagi dengan kosakata demokrasl,
kebebasan, kerakyatan, perjuangan dan sete-
rusnyatermasuk kosakata "kiri" (Hanafi, 1981:9).
Penggunaan kata "kiri" oleh Hanafi lebih ditekan-
kan padaistilah akademis dengan konotasi untuk
perlawanan dan kritisisme tanpapretensl polltik
daiam arti revolusi partai atau mobilisasi.
Selain berangkat dari perbedaan-perbe-
daan yang ada pada umat Islam itu sendiri
(miskin-kaya, kuat-lemah, penlndas-yang tertin
das, yang aksis-tidak aksis), kiri Islam juga
berawal dari perbedaan dikotomis Barat dan
Timur. Karena Barat bagi Hanafi adalah sebuah
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entitas negara-negara atau entitas politik yang
terkait dengan imperialisme. Dengan demikian,
dalam pandangan "Kiri" Islam, Barat adalah suatu
kawasan, bangsa. kebudayaan, peradaban,
masyarakat yang senantiasa terkait dengan
penjajahan. Hanafi menegaskan menjelaskan
salah satu tugas "Kiri" Islam adalah untuk
mengembalikan peradaban Barat pada batas-
batas alamiahnya (Hanafi,1981:21).
"Kiri- Islam hadir untuk menantang dan
menggantikan kedudukan peradaban barat,
menghadapi ancaman imperialisme ekonomi
berupa korporasi muitinasional ancaman
imperialisme kebudayaan. la ingin memperkuat
umatIslam daridalam, dari tradisinya sendiri dan
berdiri melawan pembaratan yang pada dasarnya
bertujuan melenyapkan kebudayaan nasional
dan memperkokoh dominasi kebudayaan Barat
(Hanafi,1981:20).
Metodologi Kiri Lslam
Padagaris besarnya "Kiri" Islam bertopang
pada tiga pilar utama yang sekaligus merupakan
isi pokok "Kiri" Islam, dalam rangka mewujudkan
kebangkitan Islam, revoiusi tauhid dan kesatuan
umat. Pertama, revitalisasi khazanah klasik Islam.
Hanafi,seoara tegas menekankan perlunya
rasionalisme untuk revitalisasi khazanah klasik
Islam itu. rasionalisme merupakan kenisoayaan
bagi kemajuan dan kesejahteraan umat untuk
memecahkan situasikekiniandalamdunia Islam.
Kedua, perlunya menantang peradaban Barat.
Hanafi memperingatkan akan bahaya impe
rialisme kultural baratyang cenderung membasmi
kebudayaan bangsa-bangsa yang seoara historis
kaya. Ketiga, adalah analisis atasrealitas dunia
Islam untuk upaya inl ia mengkritik metode penaf-
siran tradisional yang bertumpu pada teks (nas)
dan mengusulkan suatu metode tertentu agar
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realitas dunia islam dapat berbicara sendiri
(Shimogaki,1988:6).
Analisis sosiologis atas relitas dunia Islam
in! jelas merupakan bagian dari metodologi Hanafi
untuk mewujudkan semua tugas dan clta-cita Kiri
Islam. Sebabkeberhasilan agendagerakansosial
dan politik, sebagaimanadisebut Shimogaki, atau
kasus Hanafi, gerakan peradaban dan kebu
dayaan, sangat dipengaruhi ketajaman analisis
pemahaman terhadap realitas. Realitas bagi
Hanafi adalah realitas masyarakat, politik dan
ekonomi, realitas khasanah klasik Islam, dan
realitas tantangan Barat.Kiri islam yakin bahwa
cita-cita revoiusi Islam dapat benar-benarteroapai
setelah realitas-realitas itu dianalisis seoara
seksama. Untuk menganalisis realitas-realitas itu
dan memetakannya, Hanafi menggunakan
metodologi fenomenologi. Karena itu, Hanafi
mengatakan bahwa analisis yang digunakannya
dimaksudkan agar realitas dunia Islam dapat
berbicara bagi dirinya sendiri (Shimogaki,
1988:60).
Sebagai seorang fenomenolog,, Hanafi
menggambarkan kaitan antara ulama dan
kekuasaan politik. Karena kekuasaan politik,
kebangkitan Islam telah luas dibioarakan dan
diteliti. Seluruh partai berbicara tentang pene-
rapan syari'ah. Masyarakat pun mengeks-
presikan semangat keagamaan dan keyakinan
tradisionalnya bagi ritualistik. Islam ditulis dibuku-
buku danjurnal-jurnal, tetapi Hanafi menangkap
sesuatuyang tersembunyi. Fenomena itu hanya
adadipermukaan, tanda-tanda kebangkitan Islam
tidak mempunyai dampak apapun dalam sistem
sosial. Rakyat tetapdipisahkan seoara dikotomis
antara yang punya dan berkuasa dengan yang
miskin dan tertindas (Hanafi,1981:65). Di sinilah
relevansi kemunculan "kiri" Islam menjadi suatu
keharusan.
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Untuk memperbaiki kondisi seperti itu,
analisis sosial adalah hal utama dan pertama
yang hams dilakukan. Pemiklran tradisional,
menurut Hanafi, dalammenganalisismasyarakat
selamaini bertumpu padametodologi yanghanya
mengalihkan bunyi teks-teks itu adalah
realitasnya (Hanafi, 1981:45).
Bagi Hanafi, sebagai telah dijelaskan,
objektivitaspenafsiran adalahkebenaran objektif
bisa dibaca pada setiap ruang dan waktu
haruslah memperlihatkan persesuaian antara
teks asli dengan kenyataan objektif yang selalu
berupa nilai-nilai kemanusian universal.
Dengan demikian Kiri Islam didasarkan
atas tiga toplk utama. Usaha merekonstruksl
warisan intelektual yang telah usang, menjadi
suatu konstruk yang sesuai dengan tuntutan
zaman. Namun, bagiHanafi usaha yangpertama
ini tidak cukup. Sebab kenyataan menunjukkan
bahwaBarat denganwarisan intelektualnya saat
ini berpengaruh pulapada umat Islam. Menurut-
nyawarisan Baratjugaharus dipelajari menurut
versi kita sebagaimana para orientalis mempe-
lajari warisan kita melalui versi mereka sendiri
(Hanafi, Muqaddimah, 1992:9-14). Dansebagai
program ketiga Hanafi mengusulkan adanya
usaha menafsirkan dan merekonstruksi realitas
umat dalam skala global, artlnya harus dibuat
rumusan-mmusan baru tentang siapa sebenar-
nyaumat Islam dan problema apa yangkini harus
dipecahkan oleh umat Islam. Ketiga rincian
program Hanafi iaiahsebagai berikut ini.
Revitaiisasi Warisan Klasik Islam
Program ini merupakan sikap Hanafi
terhadap tradisi Islam yang terdapat dalam buku
Min al-Aqidah Ha afSaurah sebanyak lima jilid
yang masing-masing tsrdirl dari enam ratus
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halaman. Buku yang membahas program ini juga
iaIah buku al-Turas wa al-Tajdid
Menurut Hanafi, rekonstruksi dlsini artinya
membangun kembali tradisi dengan menganggap
peninggalan tersebut sebagai sesuatu yang
berubah-ubah dan bersifat historis agar dapat
diapresiasikan dengan modemitas (al-Syaukanie,
1994:123). Hanafi menunjuk sejumlah ilmu-ilmu
atau pemikiran Islam klasik seperti limu Kalam,
Filsafat (al-Hikmah), Tasawuf, Usul Fiqh, Fiqh,
llmu Tafsir, dan llmu Hadis (Hanafi, al-Turas...,
1987:178-180).
la menjelaskan bahwa pemikiran Kalam
Klasik terlalu teoritis, teosentris,elitis, dankonsep-
sional yang statis. Sedangkan Hanafi menghen-
daki llmu Kalam itu bersifat antroposentrls, praktis,
populis, transformatif, dan dinamis. Untuk
mentransformasikan ilmu-ilmu serta pemikiran
klasik menjadi ilmu atau pemikiran yang bersifat
kemanusiaan, Hanafi memberikan penawaran
dengan beberapa langkah berikut ini.
Pertama, langkah dekonstruksi. Langkah
dekonstruksi ini dilakukan dengan menjelaskan
aspek isinya, metodologi, dan juga penjelasan
terhadap kontek soslo-historis yang melatar-
belakangi kelahirannya, sertaperkembangannya
saat ini. Kemudian, memberikan penilaian atas
kelebihan dan kekurangannya juga bagaimana
fungsinya di masa sekarang.
Kedua, langkah rekonstruksi. Langkah ini
dilakukan dengan cara mentransfer teori-teori
lama yang masih dapat dipertahankan -seperti
rasionalisme- kedalam perspekt'f baru yang dida
sarkan padapertlmbangan realitas kontemporer.
Teori-teori tersebut selanjutnya dibangun mejadi
sebuah ilmu yang berorlentasi kepada kema
nusiaan.
Ketiga, langkah pengintegrasian. Langkah-
langkah pengintegrasian ilmu-ilmu ataupemikiran
klasik dan merubahnya menjadi ilmu kemanu-
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siaan baru.Transformasi ilmu-ilmu yangditawar-
kan Hanafi yaitu Usul Fiqh menjadi Metodologi
Penelitian, Fiqh menjadi llmu Politik, EkonomI,
dan Hukum; Tasauf menjadi Psikologi dan Etika;
llmu Hadis menjadi Kritik Sejarah; llmu Kalam/
Teologi (dengan konsepnya seperti fmamah,
Naql-AqI, Khalq 5/-/4/"5/dan Tauhid) secara
berurutan menjadi llmu Politik, Metodologi
Penelitian, Psikologi, danPsikologi Sosial, Filsafat
(dengan konsep-konsepnya seperti mantiq,
Tabi'iatj secara berurutan menjadi Metodologi
Penelitian, Fisika, Psikologi Sosial, dan Sosiologi
Pengetahuan(Hanafi. al-Turas...,\'^ '^ 2\ 174-175).
Menentang Peradaban Barat
Sebagai wujud sikap Hanafi terhadap
tradisi Barat ia melontarkan gagasan sekaiigus
menciptakan "iimu" baru yaitu Muqaddimah fiUrn
5/-/s/5'^ ^6(Pengantar daiam Oksidentalisme).
Berbeda dengan Afghani yang memusat-
kan perhatiannya padaimperiaiisme miiiter pada
zaman penjajahan, Hanafi memusatkan
perhatiannya kepada imperiaiisme budayayang
menyerang kebudayaan umat Islam dari daiam
dengan memusnahkan afiiiasinya dengan
komunitas (umat) sehingga komunitas menjadi
tidak berakar. Hanafi menentang Barat tetapi
tanpadisadari ia teiah terpengaruh dan menjadi
korban mitos "budaya universal" yang dipro-
pagandakan dan terus didominasi oieh media
Barat. ia beiajar dari Barat dan membuatnya
imperior kompleks karena ia merasa bahwa
dirinya berasai dari masyarakatyang jumud.Dari
siniiah iamencanangkan untuk dekoloniaiisasi diri
dan membuatsatu level peradaban yang sama.
Secara harfiah oksidentalisme berarti hal-
hai yang berhubungan dengan Barat. balk itu
kebudayaan, iimu dan aspek sosial iainnya.
Menurut Hanafi, tugasoksidentalismeyangpaling
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utama adaiah menghapuskan doktrin euro-
centrisme dan pengembaiian budaya Barat
kepada batasdaerah jangkauannya yang wajar,
karenaseiama ini kebudayaan Baratteiahkeiuar
batasan teritorlainya, balk lewat usaha kolo-
nialisme, sarana Informasi yangcanggih, maupun
pusat-pusat penerangan dan risetyang tersebar
di berbagai negara(Hanafi, 1992:37). Tugaslain
dari oksidentalisme adaiah untuk membebaskan
belenggu ketimpangan sejarah.
Dengan oksidentalisme, menurut Hanafi.
dapat mengubah orientasi penelitian -yaitu
Barat- menjadi objek yang teiiti. Duiu menjadi
objek kajian daiam orientalisme, maka saatnya,
menurut Hanafi. harus menjadi pengkaji daiam
oksidentalisme. la merasa optimis dengan
oksidentalisme tidak akan ada lag! bangsa yang
mendakwa dirinya sebagai bangsa yang lebih
super (Hanafi. 1992:38).
AnaiisaAtas Realitas
Sebagai Sikapnya atas realitas. Hanafi
mewujudkan kepeduiiannya lewat dua karya
akademiknya tesisdan disertasisewaktumenye-
lesaikan program doktorainya. ia mengkritik
metodetradisional yangbersandar pada teks dan
mengusulkan metode yang memungkinkan
realitas islam berbicara sendiri (Shimogaki,
1994:57:Ai-Syaukanie, 1994:124).
Menurut Hanafi, apa yang dibutuhkan
daiam program ini adaiah bagaimanamentrans-
formasikan realitas ke daiam diskursus rasional.
Pemikirannya yang reaiistik dan pragmatis
mengkritik pemikiran islam kiasik yang terialu elitis
dan terialu teoritis. Maka ia merubah iimu Kalam
menjadi Teologi Tanah, Teologi Pembebasandan
Teologi Transformatif.
Hanafi memang mendasarkan pembaru-
annya pada realitas kontemporer, akan tetapi ia
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tidak persis samadengan kelompok yangmengi-
nginkan pembaruan model Barat secara lebih
bersifat total dan juga sama dengan kelompok
yang menghendaki nllai-nllal modernitas di
samping nilai-nilai tradisi yang dianggap coook
dengan pilihannya. Padadasarnya labermaksud
menjadlkan realltas kontemporer sebagal tujuan
pembaruan, sedangkan warisan lama (tradisi)
hanya sebagal alat untuk mencapai tujuan
(Hanafi, 1992:13). Dalam artl bahwa
realltas sebagal parameter penafslran tradisi.
Sehlngga bagaimana tradisi tetap sebagal
landasan namun la menjadi wujud baru yang
dapatmenggerakkan perubahan soslal.
Dalam mellhat realltas, dl samping berda-
sarkan objektlfitas penilaian secara ilmiah, Hanafi
jugaberplhak kepada hal-hal yang menyangkut
persoalan kerakyatan, ketldakadilan, dan
nasionalltas, sehingga dalam hal terakhir lasering
dikategorikan sebagal kelompok "kiri'dan berbau
marxis (ShImogakI, 1988:72-76). la tIdak
memaksudkan bahwa realltas di sinl sebagal
tafsiran tertentu darikelompok yangtendenslus,
akan tetapi la lebih mementlngkan fenomena-
fenomena, struktur psikis, dan kondisi soslal
tertentu sebagal data yang perlu diteliti.
Penutup
Hassan Hanafi berpendidlkan Barat mo
dern membuatnya menjadi kritis terhadap
modernlsasi atau pembaruan yang bersandar
pada pengalaman Barat. Akan tetapi justru
walaupun Hanafi mengkritik Barat tetapi ide-ide
liberalisms dan gagasan pencerahan yang
berasal dari Barat telah mempengaruhi peml-
kirannya.
Slgnlfikansi rekonstruksi pemiklran Hassan
Hanafi, adalah karena lamempunyai tiga peranan
dalam pergulatan dunia Intelektual Islam dan
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terutama dalam hubungannya dengan kemun-
culangerakan Kiri Islam.
Pertama, peranannya sebagal pemlkir
revolusioner. Hanafi memunoulkan gerakan a!-
YasaraNsfamiYsiQm terdorong -salah satunya-
oleh keberhasilan revolusi Islam di Iran tahun
1979. DI samping dia punya proyek besar yaltu
al-Turas wa al-Tajdid, dIa mencita-oltakan
kebangkltan Islam lewat revolusi Tauhid, suatu
konsep inti dalam pandangan dunIa Islam.
peranannya sebagal seorang
reformer dalam tradisi klasik Islam. Sebagaimana
Muhammad Abduh, Hassan Hanafi mengagung-
kan rasionalisme Mu'tazilah yang mempro-
klamlrkan kemampuan akal untuk mencapai
pengetahuan dan kebebasan berlnislatif dalam
berprllaku.
Ketiga, peranannya sebagal seorangyang
berkeyakinan sepertl Jamaluddin Afghani,
pelopor Pan Islamisme. Sebagaimana
Jamaluddin Afghani, Hassan Hanafi menyerukan
perjuangan melawan imperialisms Barat dan
menyerukan kesatuan DunIa Islam (ShImogakI,
1993:17).
Secara garls besar KIrl Islam Hassan
Hanafi bertopang pada tiga pllar utama, yaltu
revltallsasi khazanah klasik Islam, menentang
peradaban Baratdan anallsis krItIs atas realltas
dunIa Islam.
Untuk mentransformaslkan llmu-llmu serta
pemiklran klasik (Islam)menjadl ilmu atau
pemiklran yang bersifat kemanusiaan, Hassan
Hanafi menawarkan langkah-langkah dekon-
struksl, rekonstruksi dan integrasl. Ketiga langkah
Inl hendaklah dilakukan secara simultan. Ketiga
langkah tersebut merupakan ijtlhad dalam versi
baru.
Pemiklran Hassan Hanafi tIdak dapat
dikategorikan dalam tradislonalisme, mesklpun la
eratkaitannya dengan tradisi Islam. Hal tersebut
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disebabkan karenaia hanya menggunakan tra-
'\disi itu untuk dibongkar dan bukan diambil
keseluruhannya. Demikian juga pemikirannya
tidak dapat disejajarkan dengan pemikiran-
pemikiran liberalis westernis yang menghendaki
pembaruan ala Baratkarenajustru iamenentang
superioritas peradaban Barat.
Demikian juga, seandainya disebut
modernis- seperti disebut oieh Shimogaki- bukan
daiam pengertian yang sepenuhnya sama
dengan sebutan modernis yang dikenai secara
umum di dunia islam, karena analisisutamanya
adalah fenomenclogi yang muncul di Barat untuk
menangguiangi modernitas.
Walaupun Hanafi teiah menyerap moder-
nitasdan pascamodernitas,tetapi iabelum masuk
ke daiam gerakan pemlkiran Barat yang baru
yaitu postmodernisme. Sebagai reformis
pemikiran Isiam, Hanafi menjunjung tinggi
sebagian tradisi kiasik Islam yaitu rasionaiisme
Mu'taziiah. Hal ini, bertentangan dengan posisi
postmodemisme; sehingga Kazuo Shimogaki
membuat kesimpuian bahwa pemikiran Hassan
Hanafi berada di antara modernisms dan
postmodernisme.
Tentang pemikiran kiri islam yang
ditawarkan oleh Hassan Hanafi sudah tentu tidak
semuaorang harussepakat. Dan adaiah sebuah
kenyataan daiam sejarah, bahwa pemikiran yang
menyangkut wiiayah penafsiran terhadap suatu
ajaran tidak periu seiaiu ditemui adanya suatu
konsensus.Q
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